
  34 
 

BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Kegiatan ekonomi menimbulkan sampah, yang volumenya akan 

meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, makin banyaknya 

aktivitas ekonomi dan makin tingginya tingkat kesejahteraan masyarakat. 

Sampah yang tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan masalah. 

Tumpukan sampah dapat menjadi sumber berbagai penyakit, menimbulkan 

banjir, dan mencemari lingkungan sekitarnya. Ketika sampah menjadi 

eksternalitas negatif, maka pada akhirnya sampah akan mengganggu kegiatan 

ekonomi. 

Sebagian besar kota-kota besar di dunia, termasuk juga Indonesia, 

menghadapi masalah menumpuknya sampah. Volume timbulan sampah yang 

melebihi kapasitas pengelolaan serta keterbatasan lahan untuk lokasi Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA), menyebabkan tumpukan sampah di lokasi-lokasi 

Tempat Pembuangan Sementara (TPS). Hal tersebut memberi gambaran 

bahwa sampah adalah masalah serius di Indonesia, terutama di wilayah 

perkotaannya.  

 Bank Sampah adalah salah satu program pemerintah yang bertujuan 

untuk mengurangi timbulan sampah. Kegiatan usaha Bank sampah dengan 

melakukan pemilahan sampah anorganik, daur ulang sampah, serta 

pengomposan sampah organik, diharapkan dapat menjadi salah satu cara untuk 

mengurangi volume sampah perkotaan yang dihasilkan rumah tangga dan 

meringankan beban tampung tumpukan sampah perkotaan. Salah satu bank 

sampah yang beroperasi saat ini adalah Bank Sampah Induk Cimahi (Bank 

Samici) yang terletak di Jln. K.H. Usman Domiri, Kelurahan Padasuka, 

Kecamatan Cimahi Tengah, Kota Cimahi, dan didirikan dengan bantuan 

pembiayaan dari Pemerintah Kota Cimahi.  



  35 
 

Penelitian ini bertujuan melakukan analisis finansial dan analisis ekonomi 

terhadap Bank Sampah Induk Cimahi, untuk melihat apakah bank sampah 

tersebut menguntungkan secara finansial bagi pengelolanya, dan apakah bank 

sampah tersebut memberikan manfaat ekonomi yang melebihi biaya 

ekonominya. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, proyek 

pengelolaan sampah yang dilakukan oleh Bank Sampah Induk Cimahi layak, 

baik secara finansial, maupun secara ekonomi. Nilai NPV pada analisis finansial 

dengan menggunakan berbagai tingkat suku bunga (sebagai cerminan tingkat 

suku bunga yang berlaku pada sepuluh tahun terakhir) memberikan hasil positif; 

dan nilai IRR pada analisis finansial menunjukkan hasil 18%. Ini menunjukkan 

bahwa proyek Bank Sampah Induk Cimahi adalah proyek yang memberikan 

keuntungan secara finansial. Meskipun demikian, nilai IRR sebesar 18% juga 

mengindikasikan bahwa bisnis bank sampah bisa jadi tidak menarik investor 

swasta jika peluang menjalankan sektor bisnis lain dapat menghasilkan IRR di 

atas 18%. 

Analisis ekonomi menunjukkan bahwa proyek pengelolaan sampah yang 

dilakukan Bank Sampah Induk Cimahi tidak hanya menguntungkan pengelola 

saja, tetapi juga menguntungkan masyarakat dan pemerintah Kota Cimahi 

secara keseluruhan. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya manfaat ekonomi, 

lingkungan dan sosial yang diperoleh penduduk Kota Cimahi. Penghematan 

biaya operasional yang dikeluarkan oleh Dinas Kebersihan dan Pertamanan 

Kota Cimahi yang telah dihitung pada bagian sebelumnya juga membuktikan 

bahwa keberadaan Bank Sampah Induk Cimahi merupakan proyek yang layak 

untuk dijalankan dan menguntungkan menurut analisis ekonomi. Keberadaan 

Bank Sampah Induk Cimahi memberikan manfaat, baik langsung maupun tidak 

langsung kepada masyarakat Kota Cimahi. Secara langsung masyarakat 

mendapat manfaat dari tidak terjadinya penumpukan sampah. Secara tidak 

langsung, keberadaan Bank Sampah Induk Cimahi mendorong masyarakat 

untuk berpartisipasi dalam pengelolaan sampah di Kota Cimahi. Situasi tersebut 

makin mendorong berkurangnya volume sampah yang diangkut ke TPA. Selain 

itu, Bank Sampah Induk Cimahi juga medorong perbaikan dalam pelayanan 

sampah yang dapat dirasakan masyarakat sebagai manfaat sosial secara tidak 
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langsung. Adanya Bank Sampah Induk Cimahi mengurangi penumpukan 

sampah yang dapat merusak lingkungan, seperti banjir dan polusi, dan akhirnya 

dapat mengurangi bencana. Inilah manfaat lingkungan yang diperoleh 

masyarakat. Lingkungan yang bersih akan membuat masyarakat Kota Cimahi 

terhindar dari risiko datangnya penyakit dan secara tidak langsung akan 

meningkatkan produktivitas masyarakat. 

5.2 Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya 

 Analisis ekonomi untuk proyek bank sampah yang dilakukan dalam 

penelitian ini memiliki beberapa kelemahan, antara lain: belum 

memperhitungkan biaya dan manfaat non-finansial ke dalam satuan uang 

(Rupiah), sehingga NPV dan IRR dalam analisis ekonomi belum dapat 

diperhitungkan. Penelitian selanjutnya yang dapat dilakukan adalah 

melakukan valuasi atas biaya sosial dan lingkungan, serta manfaat sosial 

dan lingkungan, untuk menghitung NPV dan IRR dalam analisis ekonomi. 

Dengan demikian, analisis ekonomi terhadap bank sampah dapat dilakukan 

secara lebih lengkap. 
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